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“Manusia asalnya dari tanah, makan hasil tanah, berdiri diatas tanah, akan

kembali ke tanah. Kenapa masih bersifat langit?”
(Hamka)
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ABSTRACT

This study aims to determine that the variables of product quality, price,
and word of mouth can influence purchase intention. This study used a
questionnaire as data collection material, which was processed with the help of
IBM SPSS version 23 software. The population in this study were Oppo
smartphone users in Karanganyar Regency. The sampling technique was carried
out using purposive sampling with a total sample of 102 people. Data analysis
techniques used research instrument tests, classical assumption tests, model
accuracy tests, descriptive statistical tests, multiple regression analysis tests, and
t tests. The results and conclusions of this study show that (1) From the results of
a significance value of 0.025 < 0.05 and a t_count value of 2.277 > t_table 1.661
so it can be concluded that product quality has a positive and significant effect on
purchase intention. (2) From the results of a significance value of 0.006 < 0.05
and a t_count value of 2,786 > t_table 1,661, it can be concluded that price has a
positive and significant effect on buying interest. (3) From the results of a
significance value of 0.000 < 0.05 and a t_count value of 4,609 > t_table 1,661, it
can be concluded that word of mouth has a positive and significant effect on
purchase intention. Among the three variables that the authors took above, the
word of mouth variable is the variable that has the most significant influence on
the people of Karanganyar Regency, by looking at the significance value and the
t_count value.

Key Words : product quality, price, word of mouth, purchase intention.

Xi



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahwa variabel kualitas produk,
harga, dan word of mouth dapat berpengaruh terhadap minat beli. Penelitian ini
menggunakan kuesioner sebagai bahan pengumpulan data, yang diolah dengan
bantuan software IBM SPSS versi 23. Populasi pada penelitian ini adalah
masyarakat Kabupaten Karanganyar. Teknik pengambilan sampel dilakukan
dengan menggunakan purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 102
orang. Teknik analisis data menggunakan uji instrumen penelitian, uji asumsi
klasik, uji ketepatan model, uji statistik deskriptif, uji analisis regresi berganda,
dan uji t. Hasil dan kesimpulan penelitian ini menunjukan bahwa (1) Dari hasil
nilai signifikansi 0,025 < 0,05 dan nilai tyjrung 2.277 > teape 1.661 sehingga dapat
disimpulkan bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat beli. (2) Dari hasil nilai signifikansi 0,006 < 0,05 dan nilai tyjtyng 2.786 >
traper 1.661 sehingga dapat disimpulkan bahwa harga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat beli. (3) Dari hasil nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan
nilai thiqung 4.609 > tepe 1.661 sehingga dapat disimpulkan bahwa Word of
mouth berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli. Diantara tiga
variabel yang penulis ambil diatas, variabel word of mouth menjadi variabel yang
paling berpengaruh signifikan kepada masyarakat Kabupaten Karanganyar,
dengan melihat nilai signifikansi dan nilai tpityng

Kata Kunci : kualitas produk, harga, word of mouth, minat beli.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan media teknologi komunikasi di Indonesia saat ini semakin
canggih dalam kehidupan masyarakat dan tidak dapat dihindarkan. Seperti
bertambah banyaknya masyarakat yang menggunakan media komunikasi berupa
handphone. Handphone pada awalnya merupakan barang yang langka dan
dianggap mewah, serta hanya orang kalangan ekonomi atas yang dapat
memilikinya. Namun seiring dengan perkembangan zaman yang semakin maju,
kini handphone menjadi barang primer serta mudah dibeli. Handphone sekarang
ini sudah menjadi alat komunikasi yang penting dan digemari oleh berbagai
kalangan masyarakat, baik anak-anak, remaja maupun orang tua. Selain dijadikan
sebagai alat untuk berkomunikasi, ponsel itu sendiri juga sudah menjadi gaya
hidup di masyarakat pada saat ini (Powa et al., 2018).

Pasar gawai di Indonesia saat ini sudah memiliki beberapa brand ponsel
yang bisa dikatakan cukup terkenal. Selain Apple dan Samsung, produk
smartphone yang berasal dari Tiongkok seperti Xiaomi, Realme, Vivo dan Oppo
juga ikut meramaikan pasar gadget di Indonesia. Produsen asal China sendiri
menjadi pesaing berat bagi Apple dan Samsung, karena dengan harga yang lebih
murah dari dua merek tersebut, mereka bisa memberikan gawai dengan kualitas

dan spesifikasi yang hampir setara atau bahkan lebih baik.



Gambar 1.1
Pangsa Pasar Smartphone di Indonesia

Pangsa Pasar Smartphone di Indonesia (Kuartal 111-2022)
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Berdasarkan data diatas, terlihat bahwa smartphone Oppo menempati urutan
teratas dalam pangsa pasar smartphone di Indonesia dengan persentase sebesar
22,9%. Hal tersebut dibuktikan dengan total penjualan sekitar 1,9 juta unit
sepanjang kuartal 111 2022 dari total 8,1 juta unit smartphone yang dijual di
Indonesia. Sejak masuk ke Indonesia pada tahun 2013 silam, Oppo gencar
melakukan  penetrasi  penjualan ponsel, dengan memanfaatkan dan
memaksimalkan segala bentuk media promosi penjualan yang berpotensial agar
dapat diterima masyarakat Indonesia.

Minat merupakan kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu hal yang
timbul karena kebutuhan, yang dirasa atau tidak dirasakan atau keinginan hal
tertentu. Hal ini sangat diperlukan oleh para pemasar untuk mengetahui minat beli
konsumen terhadap suatu produk, baik para pemasar maupun ahli ekonomi

menggunakan variabel minat untuk memprediksi perilaku konsumen dimasa yang



akan datang. Di lain sisi, minat beli merupakan sesuatu yang berhubungan dengan
rencana konsumen untuk membeli produk tertentu serta berapa banyak unit
produk yang dibutuhkan pada periode tertentu (Rosdiana et al., 2019).

Dapat dikatakan bahwa minat beli merupakan pernyataan mental dari
konsumen yang merefleksikan rencana pembelian sejumlah produk dengan merek
tertentu (Rosdiana et al., 2019) . Hal ini tentu saja sangat diperlukan oleh para
pebisnis untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat keinginan atau minat beli
konsumen terhadap suatu produk. Baik para pemasar maupun pakar ekonomi
menggunakan variabel minat untuk memprediksi perilaku konsumen diwaktu
yang akan datang.

Penelitian yang dilakukan oleh Sintesa et al. (2022), memberikan hasil
bahwa variabel promosi berpengaruh positif signifikan terhadap minat beli
konsumen. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Galieno et al.
(2021) yang memberikan hasil bahwa variabel promosi berpengaruh signifikan
terhadap variabel minat beli konsumen. Namun penelitian yang dilakukan oleh
Rismaya et al. (2022), memberikan hasil bahwa variabel promosi tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap minat beli konsumen.

Berdasarkan uraian pada beberapa penelitian diatas, dikatakan bahwa
penelitian Sintesa et al. (2022) mendukung penelitian Galieno et al. (2021) dimana
variabel promosi berpengaruh positif signifikan terhadap variabel minat beli
konsumen. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Rismaya et al. (2022),
terdapat research gap pada variabel promosi, yang memberikan hasil bahwa

promosi berpengaruh negatif terhadap minat beli konsumen.



Dari beberapa penelitian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengadopsi
model penelitian yang dilakukan Rismaya et al. (2022), dimana dengan adanya
gap atau celah dari hasil penelitian tersebut membuat peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang serupa dan pada obyek penelitian yang berbeda,
dengan variabel kualitas produk, harga, dan word of mouth terhadap minat beli
konsumen.

Kualitas menurut Santoso (2019) merupakan salah satu kebijakan penting
dalam upaya meningkatkan daya saing produk yang terutama memberi kepuasan
kepada pelanggan yang melebihi atau paling tidak sama kualitasnya dengan
produk dari kompetitor. Kualitas produk harus memiliki mutu sebagai suatu dasar
strategi bisnis yang menyediakan barang atau jasa untuk memuaskan konsumen,
sehingga nantinya akan tercipta minat beli. Minat beli akan muncul dengan
sendirinya dalam diri seseorang.

Kualitas produk erat kaitannya dengan bagaimana bentuk atau tekstur
produk itu sendiri. Perusahaan berlomba — lomba untuk menciptakan sebuah
produk dengan kualitas yang baik dengan harapan dapat memuaskan calon
pelanggan mereka dengan membuat produk yang unik dan berbeda dengan produk
dari perusahaan yang lainnya agar pelanggan semakin tertarik untuk membeli
produk dari perusahaan tersebut yang berdampak pada berhasilnya sebuah
perusahaan dalam memenangkan persaingan bisnis dengan kompetitor.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Tsaniya & Telagawathi (2022)
memberikan hasil bahwa kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap minat

beli konsumen. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan Arianto & Difa



(2020) yang memberikan hasil bahwa kualitas layanan berpengaruh positif
signifikan terhadap minat beli. Namun pada penelitian yang dilakukan oleh
Karundeng et al. (2019) memberikan hasil bahwa kualitas produk berpengaruh
negatif terhadap minat beli.

Mengacu pada uraian dari beberapa penelitian diatas, dikatakan bahwa
penelitian Tsaniya & Telagawathi (2022) mendukung penelitian Arianto & Difa
(2020) dimana variabel kualitas produk berpengaruh positif signifikan terhadap
variabel minat beli konsumen. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
Karundeng et al. (2019), terdapat research gap pada variabel kualitas produk,
yang memberikan hasil bahwa kualitas produk berpengaruh negatif terhadap
minat beli konsumen.

Harga juga merupakan salah satu elemen bauran pemasaran yang fleksibel
yang dapat diubah dengan cepat. Harga merupakan salah satu atribut penting yang
dievaluasi oleh konsumen sehingga manajer di sebuah perusahaan benar-benar
harus memahami peran tersebut dengan tujuan untuk mempengaruhi sikap
konsumen itu sendiri (Suroso & lIriani, 2014).

Penetapan harga yang tepat dapat mempengaruhi sikap atau pikiran
konsumen, apakah akan melakukan pembelian produk di perusahaan tersebut atau
tidak. Pada umumnya, konsumen lebih memilih untuk membeli produk dengan
harga yang terjangkau namun dengan kualitas yang baik. Namun, tak sedikit pula
terdapat pelanggan yang kecewa setelah mereka membeli produk dengan harga
yang tinggi tetapi dengan kualitas produk yang biasa saja atau bahkan bisa

dikatakan lebih buruk. Untuk menanggapi hal tersebut, perusahaan memerlukan



adanya evaluasi pada elemen ini bila mereka tidak ingin kehilangan
konsumennya.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Bakti et al. (2020), memberikan hasil
bahwa harga berpengaruh positif signifikan terhadap minat beli. Begitu juga
dengan penelitian yang dilakukan oleh Septiani (2017), yang memberikan hasil
bahwa harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli. Namun ada
penelitian yang dilakukan oleh Suroso & Iriani (2014), memberikan hasil bahwa
harga berpengaruh negatif terhadap minat beli.

Dari uraian pada beberapa penelitian diatas, dapat dikatakan bahwa
penelitian Bakti et al. (2020) mendukung penelitian Septiani (2017) dimana
variabel harga berpengaruh positif signifikan terhadap variabel minat beli
konsumen. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Suroso & Iriani (2014),
terdapat research gap pada variabel harga, yang memberikan hasil bahwa harga
berpengaruh negatif terhadap minat beli konsumen.

Word of mouth adalah komunikasi dari orang ke orang antar sumber pesan
dan penerima pesan dengan cara tidak komersial mengenai suatu produk,
pelayanan, atau merek (Kotler & Keller, 2016). Definisi lain dari word of mouth
menurut Juhriatun & Mukminin (2021) adalah suatu komunikasi yang di
dalamnya terdapat penyampaian informasi tentang suatu merek yang dilakukan
oleh seseorang kepada orang lain atas pengalaman pembelian sebelumnya supaya
orang lain tersebut mengetahui kebaikan dan keburukan yang sebenarnya ada di

dalam merek tersebut.



Pada penelitian yang dilakukan Algiffary et al. (2020), memberikan hasil
bahwa word of mouth berpengaruh positif signifikan terhadap minat beli. Seperti
halnya pada penelitian yang dilakukan oleh Kalele et al. (2015) yang memberikan
hasil bahwa word of mouth berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli
konsumen. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Yuli (2020) memberikan hasil
bahwa word of mouth tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat beli
konsumen.

Berdasarkan uraian pada beberapa penelitian diatas, dapat disimpulkan
bahwa penelitian Algiffary et al. (2020) mendukung penelitian Kalele et al. (2015)
dimana variabel word of mouth berpengaruh positif signifikan terhadap variabel
minat beli konsumen. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Yuli (2020),
terdapat research gap pada variabel word of mouth, yang memberikan hasil
bahwa word of mouth berpengaruh negatif terhadap minat beli konsumen.

Adapun hasil penelitian terdahulu diatas, yang mengindikasikan adanya
research gap pada variabel kualitas produk, harga, dan word of mouth terhadap

minat beli konsumen, pada tabel sebagai berikut :



Research gap Kualitas Produk, Harga, dan Word of Mouth terhadap Minat Beli

Tabel 1.1

Konsumen
No | Variabel Hasil Penelitian Peneliti
1. Kualitas Terdapat pengaruh antara Tsaniya &
Produk kualitas produk terhadap Telagawathi
minat beli konsumen (2022)
Arianto & Difa
(2020)
Tidak terdapat pengaruh Karundeng et al.
antara kualitas produk (2019)
terhadap minat beli
konsumen
2. Harga Terdapat pengaruh antara Bakti et al.
harga terhadap minat beli (2020)
konsumen Septiani (2017)
Tidak terdapat pengaruh Suroso & Iriani,
antara harga terhadap (2014)
minat beli konsumen
3. Word of Terdapat pengaruh antara Algiffary et al.
Mouth word of mouth terhadap (2020)
minat beli konsumen Kalele et al.
(2015)
Tidak terdapat pengaruh Yuli (2020)
antara word of mouth
terhadap minat beli
konsumen

Sumber : dikumpulkan dari beberapa sumber, 2022

Maka, tidak semua hasil penelitian terdahulu menampilkan hasil yang sama.
Berdasarkan research gap diatas terlihat bahwa hasil penelitian mengenai kualitas
produk, harga, dan word of mouth terhadap minat beli konsumen masih
menunjukkan hasil yang berbeda yaitu di salah satu sisi berpengaruh dan di sisi
yang lain tidaklah berpengaruh. Dengan adanya celah dari hasil penelitian diatas,
maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang serupa dengan obyek

penelitian yang berbeda. Penulis tertarik untuk melakukan penelitian dan



mengambil judul berupa “Pengaruh Kualitas Produk, Harga, dan Word of

Mouth terhadap Minat Beli pada Produk Smartphone Oppo di Kabupaten

Karanganyar”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan hasil uraian pada latar belakang diatas, maka timbul
permasalahan yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut :

1. Dari beberapa hasil penelitian terdahulu, terdapat perbedaan hasil antara
variabel kualitas produk dengan variabel minat beli konsumen. Penelitian yang
dilakukan Tsaniya & Telagawathi (2022) menunjukkan hasil bahwa kualitas
produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen.
Kemudian penelitian yang dilakukan Arianto & Difa (2020) menunjukkan hasil
dimana variabel kualitas produk berpengaruh positif signifikan terhadap
variabel minat beli konsumen. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
Karundeng, dkk (2019), memberikan hasil bahwa kualitas produk berpengaruh
negatif terhadap minat beli konsumen.

2. Selanjutnya ada variabel harga, terdapat perbedaan hasil antara variabel harga
dengan variabel minat beli konsumen. Penelitian yang dilakukan Umar Bakti,
dkk (2020) menunjukkan hasil bahwa harga berpengaruh signifikan terhadap
minat beli konsumen. Kemudian penelitian yang dilakukan Septiani (2017)
menunjukkan hasil dimana variabel harga berpengaruh positif signifikan
terhadap variabel minat beli konsumen. Sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh Suroso & Iriani (2014), memberikan hasil bahwa harga berpengaruh

negatif terhadap minat beli konsumen.
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3. Untuk variabel word of mouth, terdapat perbedaan hasil antara variabel word of
mouth dengan variabel minat beli konsumen. Penelitian yang dilakukan
Algiffary et al. (2020) menunjukkan hasil bahwa word of mouth berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen. Kemudian penelitian yang
dilakukan Kalele et al. (2015) menunjukkan hasil dimana variabel word of
mouth berpengaruh positif signifikan terhadap variabel minat beli konsumen.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Yuli (2020), memberikan hasil

bahwa word of mouth berpengaruh negatif terhadap minat beli konsumen.

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan diatas, maka peneliti
membatasi masalah pada variabel kualitas produk, harga, dan word of mouth
dengan menyertakan objek studi kasus di Kabupaten Karanganyar. Hal ini
ditujukan agar pembahasan dalam penelitian ini tidak menyimpang dari

permasalahan yang diangkat.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka dapat
disimpulkan bahwa perumusan masalah sebagai berikut :
1. Apakah terdapat pengaruh kualitas produk terhadap minat beli smartphone
Oppo?
2. Apakah terdapat pengaruh harga terhadap minat beli smartphone Oppo?
3. Apakah terdapat pengaruh word of mouth terhadap minat beli smartphone

Oppo?
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1.5 Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas, dapat diketahui beberapa tujuan dalam
penelitian, diantaranya :
1. Untuk membuktikan pengaruh kualitas produk terhadap minat beli smartphone
Oppo.
2. Untuk membuktikan pengaruh harga terhadap minat beli smartphone Oppo.
3. Untuk membuktikan pengaruh word of mouth terhadap minat beli smartphone
Oppo.
1.6 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini dapat dikategorikan menjadi dua hal, yaitu
manfaat teoritis dan manfaat praktis, manfaat dari penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis yang diharapkan penulis dari penelitian ini adalah terwujudnya
sebuah hasil penelitian baru tentang pengaruh kualitas produk, harga, dan word
of mouth terhadap minat beli konsumen yang selanjutnya akan membuka jalan
bagi penelitian yang lain di kemudian hari.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi penulis
Dapat menambah pengetahuan mengenai pengaruh kualitas produk, harga
produk, dan word of mouth terhadap minat beli produk smartphone Oppo
dan juga dapat mengaplikasikan ilmu yang selama ini diperoleh dari

perkuliahan.
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b. Bagi Peneliti Lain

Diharapkan dapat menjadi sarana informasi dan referensi dalam mengetahui

minat beli produk bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti

tentang minat beli produk.

1.7 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan proposal skripsi ini adalah sebagai berikut :

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

: PENDAHULUAN
Pada bab ini menguraikan mengenai latar belakang masalah,
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
: KAJIAN PUSTAKA
Dalam bab ini membahas mengenai landasan teori yang
digunakan dalam melakukan penelitian, penelitian terdahulu,
kerangka konseptual, dan hipotesis.
: METODE PENELITIAN
Pada bab 3 berisi mengenai metode penelitian yang berisikan
tentang waktu dan tempat penelitian, jenis penelitian, populasi,
sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik
pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional
penelitian, dan teknik analisis data.
: HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab 4 ini berisi tentang gambaran umum penelitian,

pengujian analisis data, dan pembahasan hasil analisis data.



BAB V
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: KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab 5 ini berisi tentang kesimpulan, keterbatasan yang
terdapat dalam hasil penelitian, serta saran - saran dari peneliti.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Minat Beli
1.  Pengertian Minat Beli

Minat beli merupakan sesuatu yang berhubungan dengan rencana konsumen
untuk membeli produk tertentu, serta berapa banyak unit produk yang dibutuhkan
pada periode tertentu. Kebutuhan dapat berupa kebutuhan keseharian (keluarga),
kebutuhan studi, pekerjaan, status ekonomi, status sosial, dan kebutuhan lainnya
(Raharjo & Mulyanto, 2018). Minat beli juga dapat diartikan sebagai suatu
keinginan untuk memiliki terhadap suatu objek yang membuat individu berusaha
untuk mendapatkan objek tersebut dengan cara membelinya atau membayarnya
(Mahendrayasa dkk, 2014 : 24).

Menurut Halim & Iskandar (2019), minat beli merupakan pernyataan mental
konsumen yang merefleksikan rencana pembelian suatu produk dengan merek
tertentu pengetahuan tentang niat beli konsumen terhadap produk perlu diketahui
oleh para pemasar untuk mendeskripsikan perilaku konsumen pada masa yang
akan datang. Minat beli terbentuk dari sikap konsumen terhadap suatu produk hal
tersebut berasal dari keyakinan konsumen terhadap kualitas produk. Minat beli
dapat muncul setelah adanya proses evaluasi alternatif. Di dalam proses evaluasi,
seseorang akan membuat suatu rangkaian pilihan mengenai produk yang hendak

dibeli atas dasar merek maupun minat (Japarianto & Adelia, 2020).

13
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Faktor — Faktor yang Dapat Mempengaruhi Minat Beli

Menurut Halim & Iskandar (2019) ada beibeirapa faktoir yang

meimpeingaruhi minat beili koinsumein, yaitu meiliputi :

a.

3.

Perhatian (Attention)
Adanya perhatian yang besar dari konsumen terhadap suatu produk (barang

atau jasa).

. Ketertarikan (Interest)

Menunjukan adanya pemusatan perhatian dan perasaan senang

. Keinginan (Desire)

Adanya dorongan untuk memiliki.

. Keyakinan (Conviction)

Adanya perasaan percaya individu terhadap kualitas, daya guna dan
keuntungan dari produk yang akan dibeli.
Indikator Minat Beli

Menurut Tjiptono dalam Aptaguna & Pitaloka (2016), minat beli dapat

diidentifikasikan melalui indikator-indikator sebagai berikut :

Minat transaksional, yaitu kecenderungan untuk membeli produk.

Minat referensial, yaitu kecenderungan seseorang untuk mereferensikan produk
kepada orang lain.

Minat preferensial, yaitu minat yang menggambarkan perilaku seseorang yang
memiliki preferensi utama pada produk tersebut. Preferensi ini hanya dapat

diganti jika terjadi sesuatu dengan produk preferensinya.
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d. Minat eksploratif, minat ini menggambarkan perilaku seseorang yang selalu
mencari informasi mengenai produk yang diminatinya dan mencari informasi

untuk mendukung sifat-sifat positif dari produk tersebut.

2.1.2 Kualitas Produk
1.  Pengertian Kualitas Produk

Kualitas Produk (Product Quality) adalah kemampuan suatu produk untuk
melaksanakan fungsinya meliputi, daya tahan keandalan, ketepatan kemudahan
operasi dan perbaikan, serta atribut bernilai lainnya. Untuk meningkatkan kualitas
produk, perusahaan dapat menerapkan program “7otal Quality Manajemen
(TOM)” (Daga, 2017 : 37). Pengertian kualitas produk menurut Prasastono &
Pradapa (2012) adalah suatu cara perusahaan untuk memberikan kepada
konsumen, memenuhi apa saja yang diinginkan atau dikehendaki oleh konsumen
tersebut.

Pengertian kualitas produk lainnya menurut Primajati et al. (2022) adalah
kemampuan sebuah produk dalam menerapkan fungsinya, hal ini termasuk
keseluruhan durabilitas, reliabilitas, ketepatan, kemudahan pengoperasian, dan
reparasi produk, juga atribut produk lainnya. Produk terdiri dari serangkaian
sinyal yang dapat digunakan oleh konsumen untuk mengevaluasi kualitas produk.
Konsumen mengumpulkan informasi yang relevan sebagai isyarat untuk menilai
kualitas produk (Li et al., 2015).

Kualitas produk merupakan salah satu hal utama yang diperhatikan dalam
perusahaan, kualitas merupakan salah satu kebijakan penting dalam meningkatkan

daya saing produk yang utama memberi kepuasan kepada konsumen yang
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melebihi atau paling tidak sama dengan kualitas produk dari pesaing (Santoso,

2019 : 129-130).
2.  Dimensi Kualitas Produk
Menurut Abdurahman et al. (2018), ada beberapa dimensi kualitas produk

yang meliputi :

a. Kinerja (Performance), ialah suatu karakter utama pada tampilan produk

sesungguhnya yang ditampilkan kepada pelanggan.

b. Keandalan (Realiability), ialah suatu ukuran sebuah produk yang dini

lai

seberapa tahannya produk tersebut pada periode waktu tertentu. Dimensi

reliability sekilas lebih memperlihatkan probabilitas produk saat fungsinya

sedang dijalankan.

c. Keistimewaan tambahan (Features), ialah atribut pelengkap dari sebuah

produk yang dapat membedakan kelebihan pada produk satu dan produk

lainnya.

d. Kesesuaian dengan spesifikasi (Conformance to Specifications), ialah suatu

kriteria produk dalam memenuhi standart-standart yang telah dijanjikan.

e. Daya tahan (Durability), ialah ketahanan dari sebuah produk yang diukur

dengan kondisi operasi produk dalam hitungan waktu.

f. Service ability, ialah suatu kemudahan dalam hal perbaikan pada produk yang

rusak atau gagal.

0. Aeathethics, ialah suatu penilaian tentang seberapa menariknya sebuah produk

yang dinilai dari tampilan luarnya.
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h. Customer perceived quality, ialah kualitas dari sebuah produk yang dapat
diapresiasi.
3. Indikator Kualitas Produk
Adapun macam - macam indikator kualitas produk menurut Anwar & Satrio
(2015) adalah sebagai berikut:

a. Kemudahan penggunaan

o

. Daya tahan

o

. Kejelasan fungsi

o

. Keragaman ukuran produk
2.1.3 Harga
1.  Pengertian Harga
Harga adalah jumlah semua nilai yang diberikan oleh pelanggan untuk
mendapatkan keuntungan yang dimiliki atau menggunakan suatu produk atau jasa.
Jadi harga merupakan satu-satunya elemen dalam menentukan pangsa pasar dan
keuntungan suatu perusahaan (Sudiyono et al., 2018 : 21). Chiang (2018)
menjelaskan bahwa pengertian dari harga adalah jumlah uang atau nominal yang
harus dikeluarkan ketika konsumen menggunakan produk atau layanan.
Pengertian harga yang lainnya menurut Tristiana & Mashariono (2016)
adalah jumlah dari seluruh nilai yang konsumen tukarkan untuk jumlah manfaat
dengan memiliki atau menggunakan suatu barang dan jasa. Harga dapat
menunjukan kualitas merek dari suatu produk, dimana konsumen mempunyai

anggapan bahwa harga yang mahal biasanya mempunyai kualitas yang baik.
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2.  Peranan Utama Harga dapat Mempengaruhi Minat Beli
Menurut Ayumi & Budiyatmo (2021), ada dua peranan utama harga dalam
mempengaruhi minat beli, yaitu :

a. Peran alokasi harga, yaitu fungsi harga dalam membantu pembeli untuk
memutuskan bagaimana memperoleh manfaat atau utilitas tertinggi yang
diharapkan berdasarkan daya beli mereka untuk berbagai jenis barang dan jasa.
Pembeli membandingkan harga berbagai alternatif yang tersedia, kemudian
memutuskan alokasi yang diinginkan.

b. Peran informasi harga, yaitu fungsi dalam harga “mendidik” konsumen
mengenai faktor produk seperti kualitas. Ini berguna ketika pembeli mengalami
kesulitan menilai faktor produk atau manfaat secara objektif. Persepsi yang
selama ini tertanam dibenak konsumen adalah bahwa harga yang tinggi
mencerminkan kualitas yang tinggi.

3.  Tujuan Penetapan Harga

Menurut Ayumi & Budiyatmo (2021), tujuan penetapan harga, yaitu :

a. Berorientasi laba, yaitu setiap perusahaan selalu memilih harga yang dapat
menghasilkan laba yang paling tinggi.

b. Berorientasi pada volume, yaitu penetapan harga berorientasi pada volume
tertentu

c. Berorientasi pada citra, yaitu citra perusahaan dapat dibentuk melalui harga.

d. Stabilisasi harga, yaitu penetapan harga yang bertujuan untuk mempertahankan

kestabilan antara harga perusahaan dengan harga pesaing.
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e. Tujuan lainnya yaitu menetapkan harga dengan tujuan untuk mempertahankan
loyalitas konsumen, mencegah masuknya pesaing,dan menghindari intervensi
pemerintah.

4.  Indikator Harga

Adapun indikator harga menurut Kotler dalam Suri Amilia (2017), yaitu
sebagai berikut:

a. Keterjangkauan Harga.

Harga yang terjangkau adalah harapan konsumen sebelum mereka melakukan
pembelian. Konsumen akan mencari produk - produk yang harganya dapat
mereka jangkau.

b. Kesesuaian harga dengan kualitas produk
Untuk produk tertentu, biasanya konsumen tidak keberatan apabila harus
membeli dengan harga relatif mahal asalkan kualitas produknya baik. Namun
konsumen lebih menginginkan produk dengan harga murah dan kualitasnya
baik.

c. Daya saing harga
Perusahaan menetapkan harga jual suatu produk dengan mempertimbangkan
harga produk yang dijual oleh pesaingya agar produknya dapat bersaing di
pasar.

d. Kesesuaian harga dengan manfaat
Konsumen terkadang mengabaikan harga suatu produk namun lebih

mementingkan manfaat dari produk tersebut.
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2.1.4 Word of Mouth
1.  Pengertian Word of Mouth

Word Of Mouth adalah komunikasi dari mulut ke mulut tentang pandangan
atau penilaian terhadap suatu produk atau jasa, baik secara individu maupun
kelompok yang bertujuan untuk memberikan informasi secara personal. Word Of
Mouth menjadi salah satu strategi yang sangat efektif berpengaruh di dalam
keputusan konsumen dalam menggunakan produk atau jasa dan Word Of Mouth
dapat membangun rasa kepercayaan para pelanggan (Joesyiana, 2018).

Sedangkan menurut Putri (2016), Word of Mouth merupakan kegiatan
promosi dari mulut ke mulut dari satu individu ke individu lainnya yang
menimbulkan rangsangan untuk mengetahui bahkan membeli produk tersebut.
Beberapa tren dalam masyarakat modern menunjukkan bahwa word of mouth
akan menjadi pengaruh yang lebih penting pada perilaku konsumen di masa depan
(Podnar & Javernik, 2012). Komunikator ini berasal dari individu yang pernah
mempunyai pengalaman dengan suatu produk kemudian menceritakan
pengalaman tersebut kepada individu lain sehingga dapat mempengaruhi sikap
dan perilaku individu tersebut dalam memunculkan minat beli.

2. Model Word of Mouth

Menurut Elpansyah et al. (2019) model word of mouth dikategorikan
menjadi dua model, yaitu :

a. Organic word of mouth adalah word of mouth yang terjadi secara alami, orang

yang merasa puas pada sebuah produk akan membagi antusiasme mereka.
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b. Amplified word of mouth adalah word of mouth yang terjadi karena diatur oleh

perusahaan.

3.

(2018) antara lain meliputi :

a. Talkers (Pembicara) vyaitu orang yang pernah menggunakan

Indikator Word of Mouth

Indikator — indikator word of mouth menurut Sernovitz dalam Joesyiana

mengonsumsi jasa atau produk.

atau

b. Topics (Topik) berhubungan dengan apa yang ditawarkan dengan suatu brand

atau merek.

c. Tools (Alat) suatu alat penyebaran dari topic dan talker.

d. Talking Part (Partisipasi) yaitu campur tangan atau partisipasi konsumen

dalam proses WoM.

e. Racking (Pengawasan) yaitu pengawasan dari perusahaan dalam proses WoM.

2.2 Penelitian Terdahulu yang Relevan

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu yang Relevan

No Judul Penelitian nggiiel \'/I'aerrliig?[l Hasil Penelitian
1. | Pengaruh Merek dan Harga Minat Beli | Hasil penelitian
Harga terhadap Minat (X2) menyatakan bahwa
Beli Konsumen harga berpengaruh
(Safria, 2022) signifikan terhadap
minat beli konsumen
produk smartphone
Oppo.

Tabel Berlanjut...
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Pengaruh Kualitas Kualitas | Minat Beli | Hasil penelitian
Produk dan Harga Produk menyatakan bahwa
Terhadap Minat Beli (X1) Kualitas produk
Konsumen berpengaruh positif dan
Smartphone signifikan terhadap
Bergaransi Distributor minat beli konsumen.
Pada PT. Tiga Agung
(A. Hidayat &
Hartanto, 2019)
Influence of price and Price Purchase | Hasil penelitian
product avability on (X1) Intention | menyatakan bahwa
purchase intention to harga memiliki pengaruh
buy Semen Tiga Roda positif signifikan
(Qisthina, 2020). berpengaruh pada minat
beli.
The Influence of Product | Purchase | Hasil penelitian
Product Innovation Quality Interest | menyatakan bahwa
and Product Quality (X2) kualitas produk
on Consumer Purchase berpengaruh  signifikan
Interest in PT. terhadap minat  beli
Alfasindo Metal in konsumen.
Jakarta
(Eka, 2019)
Pengaruh Word Of Word of | Minat Beli | Hasil penelitian
Mouth, Daya Tarik Mouth menyatakan bahwa word
Iklan, Persepsi Harga (X1) of mouth berpengaruh
dan Kualitas Produk signifikan terhadap
Terhadap Minat Beli minat beli konsumen
Motor Suzuki Satria
FU Pada PT. Sinar
Galesong Mandiri
(Kalele et al., 2015)
Pengaruh Iklan Word of | Minat Beli | Hasil dari  penelitian
Televisi dan Word of Mouth tersebut  menunjukkan
Mouth (WOM) (X2) bahwa word of mouth
terhadap Minat Beli berpengaruh dan
Smartphone Mito pada signifikan terhadap
Mahasiswa Universitas minat beli konsumen
Negeri Padang smartphone MIiTO pada
(Septrizola et al., mahasiswa  Universitas

2017)

Negeri Padang.

Tabel Berlanjut...
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7. | Pengaruh Kualitas Harga Minta Beli
Produk, Harga, Dan (X2)
Promosi Terhadap
Minat Beli Konsumen
Smartphone Vivo
(Shafitri et al., 2021)

Hasil dari penelitian
tersebut  menunjukkan
bahwa harga
berpengaruh  terhadap
minat beli konsumen
pada smartphone Vivo di
wilayah Jakarta.

8. | Pengaruh Kualitas Kualitas | Minat Beli
Produk Terhadap Produk | Konsumen
Minat Beli ( Studi
Kasus Pada

Smartphone Samsung
Di Neo Komunika) (T.
Hidayat & Faramitha,

Hasil dari penelitian
tersebut  menunjukkan
bahwa kualitas produk
berpengaruh positif
terhadap minat beli pada
smartphone Samsung di
Neo Komunika.

2022)

9. | The Impact of Social Word Of | Purchase | Hasil dari penelitian
Media Marketing, Mouth Intention | tersebut  menunjukkan
Word of Mouth and (X2) bahwa word of mouth

Brand Image on
Shopee Consumer’s
Purchase Intention in
Yogyakarta (Harjanti,
2021)

berpengaruh positif
signifikan terhadap
minat beli konsumen.

2.3 Kerangka Penelitian

Gambar 2.1
Model Kerangka Berpikir

Kualitas Produk

Minat Beli () J

(X1) H1
Harga (X2)
L ) H2
4 N\
Word of Mouth
(X3) H3
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Kerangka Gambar :
1. Variabel bebas (independent) yang terdiri dari kualitas produk (X1), harga
(X2), dan Word of Mouth (X3).
2. Variabel minat beli konsumen (Y) sebagai variabel terikat (dependent).
Kerangka berpikir diatas menjelaskan tujuan penelitian ini untuk menguiji
apakah terdapat atau tidaknya pengaruh variabel X1, X2 dan X3 terhadap variabel

Y (Kualitas Produk, Harga, dan Word of Mouth terhadap Minat Beli Konsumen).

2.4 Pengembangan Hipotesis
Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan
baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat
dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum
jawaban yang empirik (Sugiyono, 2013).
Berdasarkan uraian pada kerangka berpikir diatas, maka hipotesis yang akan
diajukan adalah sebagai berikut :
1. Pengaruh kualitas produk terhadap minat beli konsumen
Perusahaan perlu terus meningkatkan kualitas produk atau jasanya karena
peningkatan kualitas produk dapat membuat konsumen merasa puas terhadap
produk atau jasa yang mereka beli, dan akan mempengaruhi konsumen untuk

melakukan pembelian (Halim & Iskandar, 2019).
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Penelitian yang dilakukan oleh Raharjo & Mulyanto (2018) yang berjudul
“Pengaruh Citra Merek dan Kualitas Produk terhadap Minat Beli Keripik
Singkong” menunjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara variabel kualitas produk terhadap minat beli, dimana semakin baik
kualitas produk yang dirasakan oleh konsumen maka semakin tinggi minat beli
konsumen terhadap produk tersebut.

H1 : Kualitas Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
beli smartphone Oppo.
. Pengaruh harga terhadap minat beli konsumen.

Secara tradisional, harga berperan sebagai penentu utama dari pilihan
pembeli. Hal itu masih berlaku untuk negara-negara miskin, di antara
kelompok - kelompok miskin, dan untuk jenis produk komoditas. Walaupun
faktor-faktor non harga telah menjadi semakin penting dalam perilaku pembeli
selama beberapa dasawarsa ini, harga masih tetap merupakan salah satu unsur
terpenting yang menentukan pangsa pasar dan profitabilitas perusahaan.
Konsumen dan agen pembelian memiliki lebih banyak akses ke informasi
harga dan toko/perusahaan pemberi diskon harga (NST & Yasin, 2014).

Penelitian yang dilakukan oleh Susanti & Sismanto (2021) yang berjudul
“Pengaruh Harga dan Kualitas Produk terhadap Minat Beli Batik Besurek pada
Toko Sari Rasa” memberikan hasil bahwa variabel harga berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Minat Beli Konsumen, dimana semakin terjangkau
harga yang diberikan akan semakin besar pula minat beli konsumen pada Batik

Besurek.
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H2 : Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli
smartphone Oppo.
. Pengaruh Word of Mouth terhadap minat beli konsumen

Word of Mouth (WOM) menjadi strategi perusahaan dalam menawarkan
produknya. Konsumen yang telah memakai sebuah produk, maka akan
merasakan kepuasan dari penggunaan produk tersebut. Konsumen yang puas
terhadap produk tersebut akan memiliki kesan tersendiri dan akan memberi
tahu konsumen lain sehingga terjadi Word of Mouth (WOM). Begitu juga
sebaliknya, konsumen yang merasa tidak puas setelah membeli atau
menggunakan sebuah produk akan memberikan pengaruh yang berbeda
terhadap Word of Mouth (WOM) (Putra et al., 2022).

Penelitian yang dilakukan oleh Powa et al. (2018) yang berjudul
“Pengaruh Kualitas Produk, Harga Dan Word of Mouth Terhadap Minat Beli
Konsumen Handphone Pada Mahasiswa Feb Unsrat” menunjukkan hasil
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara word of mouth terhadap
minat beli konsumen. Dengan adanya informasi yang diperoleh melalui
komunikasi dari mulut ke mulut, maka pengetahuan akan suatu produk akan
meningkat. Selain hal demikian orang tersebut akan dipengaruhi atau
terpengaruh untuk melakukan pembelian suatu produk.

H3 : Word of Mouth berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat

beli smartphone Oppo.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Metode penelitian
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan
(Sugiyono, 2013).
3.2 Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan April 2023 sampai
selesai. Adapun lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di Kabupaten
Karanganyar, Jawa Tengah.
3.3 Populasi, Sampel, dan Metode Pengambilan Sampel
1.  Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Dalam
kaitannya dengan penelitian ini, populasi yang dituju adalah masyarakat
Kabupaten Karanganyar.
2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari

semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan
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waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu
(Sugiyono, 2013). Dalam hal ini, sampel yang dituju adalah masyarakat
Kabupaten Karanganyar yang mengetahui smartphone Oppo. Untuk menentukan
jumlah sampel, peneliti menggunakan rumus Ferdinand (2014). Perhitungannya
adalah jumlah indikator dikalikan minimal 5 sampai 10.

Jumlah Sampel = Jumlah Indikator x 5 sampai 10.

Karena indikator dalam penelitian ini berjumlah 17 indikator. Dengan
demikian, jumlah sampel yang akan diteliti adalah :
Sampel Minimum = Jumlah Indikator x 6
Jadi 17 x 6 = 102 Responden.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan rumus tersebut, maka jumlah sampel
yang akan diteliti dalam penelitian ini sejumlah 102 responden.

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpukan data berupa kuesioner
yang berupa sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk memperoleh
informasi dari responden tentang apa yang dialaminya. Agar sampel yang
ditetapkan dapat mewakili populasinya atau biasa disebut representatif, maka akan
dilakukan pengelompokan sesuai dengan karakteristik populasinya. Adapun data
jumlah penduduk untuk masing — masing kecamatan yang ada di Kabupaten

Karanganyar dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.1
Jumlah Penduduk di Kabupaten Karanganyar Tahun 2022
Kecamatan Jumlah Penduduk
Kecamatan Colomadu 75.542
Kecamatan Gondangrejo 89.443
Kecamatan Jaten 84.761

Tabel Berlanjut...
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Kecamatan Jumlah Penduduk

Kecamatan Jatipuro 34.799
Kecamatan Jatiyoso 39.981
Kecamatan Jenawi 27.668
Kecamatan Jumapolo 43.189
Kecamatan Jumantono 50.289
Kecamatan Karanganyar 86.402
Kecamatan Karangpandan 44,265
Kecamatan Kebakkramat 65.071
Kecamatan Kerjo 38.300
Kecamatan Matesih 45.197
Kecamatan Mojogedang 71.238
Kecamatan Ngargoyoso 37.472
Kecamatan Tasikmadu 66.434
Kecamatan Tawangmangu 47.591

Total 947.642

Sumber : karanganyarkab.bps.go.id
Adapun besar atau jumlah pembagian sampel untuk masing — masing
kecamatan yang ada di Kabupaten Karanganyar dapat digunakan rumus Sugiyono

(2017) sebagai berikut :

n=— Xmn

Keterangan :
n = Jumlah sampel yang diinginkan
X = Jumlah populasi di setiap kecamatan
N = Jumlah populasi Kabupaten Karanganyar
n, = Sampel
Berdasarkan rumus diatas, maka pembagian sampel untuk masing-masing
kecamatan di Kabupaten Karanganyar adalah sebagai berikut :

1. Kecamatan Colomadu

_ 75.542
" 947.642

x 102 = 8 responden



10.

11.

Kecamatan Gondangrejo

89.443

n= x 102 = 10 responden

" 947.642

Kecamatan Jaten

84.761

n= x 102 = 9 responden

" 947.642

Kecamatan Jatipuro

34799
T 947.642

x 102 = 4 responden

Kecamatan Jatiyoso

_39.981
T 947.642

x 102 = 4 responden

Kecamatan Jenawi

27,668
T 947.642

x 102 = 3 responden

Kecamatan Jumapolo

43189
T 947.642

x 102 =5 responden

Kecamatan Jumantono

50.289
= —— X 102 =5 responden
947.642
Kecamatan Karanganyar

_ 86.402
T 947.642

x 102 =9 responden

Kecamatan Karangpandan

44265
T 947.642

x 102 =5 responden

Kecamatan Kebakkramat

65.071
= ——— X 102 =7 responden
947.642
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12. Kecamatan Kerjo
n =239 y 102=4 responden
947.642
13. Kecamatan Matesih
=217 102=5 responden
947.642
14. Kecamatan Mojogedang
= 72238 102 = 8 responden
947.642
15. Kecamatan Ngargoyoso
= 37472 102=4 responden
947.642
16. Kecamatan Tasikmadu
= o8 o 102=7 responden
947.642

17.

Kecamatan Tawangmangu

47591
T 947.642

x 102 =5 responden
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Berikut adalah hasil dari perhitungan untuk pengambilan sampel dari

populasi dari kecamatan di Kabupaten Karanganyar :

Tabel 3.2
Jumlah sampel di setiap kecamatan di Kabupaten Karanganyar

Kecamatan

Jumlah Sampel

Kecamatan Colomadu

Kecamatan Gondangrejo

Kecamatan Jaten

Kecamatan Jatipuro

Kecamatan Jatiyoso

Kecamatan Jenawi

Kecamatan Jumapolo

Kecamatan Jumantono

Kecamatan Karanganyar

Kecamatan Karangpandan

gjo|alu|wi~bhlo|Blw

Tabel Berlanjut ...
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Kecamatan Kebakkramat

Kecamatan Kerjo

Kecamatan Matesih

Kecamatan Mojogedang

Kecamatan Ngargoyoso

Kecamatan Tasikmadu

Kecamatan Tawangmangu

olu|~N~|o|o|n|~

-
N

Total

Sumber : Data primer diolah 2023
3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode non
probability sampling dengan jenis purposive sampling, yaitu teknik penentuan
sampel berdasarkan kriteria tertentu (Sugiyono, 2013). Kriteria responden dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Berdomisili di Kabupaten Karanganyar.
2. Mengetahui tentang produk smartphone Oppo.
3.5 Variabel Penelitian

Variabel Penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Adapun
variabel penelitian dibedakan menjadi 2, yaitu :
1.  Variabel Independen

Variabel independen atau variabel bebas adalah merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependen (terikat) (Sugiyono, 2013). Variabel independen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah variabel kualitas produk (X1), harga (X2), dan word of mouth

(X3).
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2. Variabel Dependen

Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono,
2013). Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel

minat beli (Y).

3.6  Definisi Operasional Variabel

Tabel 3.3
Definisi Operasional Variabel
No Variabel Definisi Variabel Indikator Variabel
1. | Minat Beli Minat  beli  merupakan 1. Minat
Konsumen sesuatu yang berhubungan Transaksional
dengan rencana konsumen 2. Minat Referensial
untuk  membeli  produk 3. Minat Preferensial

tertentu, serta berapa banyak 4. Minat Eksploratif
unit produk yang | (Aptaguna & Pitaloka,
dibutuhkan pada periode | 2016)

tertentu (Raharjo &
Mulyanto, 2018).

2. | Kualitas Produk | Kualitas Produk (Product 1. Kemudahan
Quality) adalah kemampuan Penggunaan
suatu produk untuk 2. Daya Tahan
melaksanakan fungsinya 3. Kejelasan Fungsi
meliputi, daya tahan 4. Keragaman
keandalan, ketepatan Ukuran Produk

kemudahan operasi dan (Anwar & Satrio, 2015)
perbaikan, serta atribut .

bernilai lainnya. Untuk
meningkatkan kualitas
produk, perusahaan dapat
menerapkan program “7otal
Quality Manajemen

(TOM) " (Daga, 2017 : 37).

Tabel Berlanjut...
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3. | Harga

Harga adalah jumlah yang
ditagihkan atas suatu produk
atau jasa. Dalam arti luas
harga adalah jumlah semua
nilai yang diberikan oleh

pelanggan untuk
mendapatkan ~ keuntungan
yang dimiliki atau

menggunakan suatu produk
atau jasa. Jadi harga
merupakan  satu-satunnya
elemen dalam menentukan
pangsa pasar dan
keuntungan suatu
perusahaan (Sudiyono et al.,
2018)

1. Keterjangkauan
Harga
2. Keterjangkauan
Harga dengan
Kualitas Produk
Daya Saing Harga
4. Kesesuaian Harga
dengan Manfaat
(Suri Amilia, 2017)

w

4. | Word of Mouth

Word Of Mouth merupakan
suatu kegiatan memberikan
informasi  penilaian  atau
pandangan terhadap suatu
produk barang dan jasa

kepada orang - orang
terdekat apakah produk atau
jasa tersebut layak

dikonsumsi atau tidak bagi
para  calon konsumen
lainnya (Joesyiana, 2018).

1. Talkers
(Pembicara)
Topics ( Topik)
Tools (Alat).
4. Talking Part
(Partisipasi)
5. Racking
(Pengawasan)
(Joesyiana, 2018).

w N

3.7 Analisis Data

3.7.1 Uji Instrumen Penelitian

Uji Instrumen Penelitian adalah uji yang disyaratkan dalam penelitian

dengan instrumen kuesioner, tujuannya agar data yang diperoleh dapat

dipertanggungjawabkan kebenarannya. Skala yang sering digunakan dalam

penyusunan kuesioner adalah skala ordinal atau sering disebut skala LIKERT,

yaitu skala yang berisi lima tingkat preferensi jawaban dengan pilihan sebagai

berikut :

1 = Sangat Tidak Setuju

2 = Tidak Setuju
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3 = Netral
4 = Setuju
5 = Sangat Setuju

Skala LIKERT dikatakan ordinal karena pernyataan Sangat Setuju
mempunyai preferensi yang “lebih tinggi” dari Setuju, dan Setuju “lebih tinggi”
daripada Netral (Syafina & Harahap, 2019). Uji kualitas data terdiri atas :
1.  Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner.
Suatu kuesioner dikatakan valid apabila pertanyaan pada kuesioner tersebut
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.
Validitas merupakan akurasi temuan penelitian yang mencerminkan kebenaran
sekalipun responden yang dijadikan pengujian berbeda (Syafina & Harahap,
2019). Validitas diuji dengan menggunakan besarnya korelasi antara variabel.
Koefisien korelasi dinyatakan dengan r, kemudian signifikansi antara r diuji.
Teknik korelasi yang digunakan adalah corrected item total correlation. Syarat
validitas adalah jika r hitung > r tabel. Uji signifikansi dilakukan dengan
membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk degree of freedom (df) = n —
2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel (Ghozali, 2013).
2.  Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari varibel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau andal
jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari

waktu ke waktu (Ghozali, 2013). Uji reliabilitas ini hanya dapat dilakukan pada
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pertanyaan yang telah sahih atau valid. Teknik statistik yang digunakan untuk
pengujian tersebut dengan koefisien cronbach’s alpha setelah dilakukan
pengukuran dengan menggunakan SPSS. Suatu kuesioner dikatakan reliable jika
Cronbach’s Alpha > 0,60 (Syafina & Harahap, 2019).
3.7.2 Uji Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linier berganda adalah hubungan linier antara dua atau lebih
variabel bebas (X;, X5, .... X;;) dengan variabel terikat (Y). Analisis ini digunakan
untuk mengetahui arah hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat
apakah masing-masing variabel bebas berhubungan positif atau negatif dan untuk
memprediksi nilai variabel terikat jika nilai variabel bebas bertambah atau
berkurang. Data yang digunakan biasanya berskala interval atau rasio (Matondang
& Nasution, 2021). Persamaan regresi linear berganda adalah sebagai berikut :

Y=a+ p1X; + [X; + P3X;3

Keterangan :

Y : Variabel Terikat ( Minat Beli Konsumen )
a : Konstanta

§ : Koefisien Regresi

X1 : Kualitas Produk

X2 : Harga

X3 : Word of Mouth
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3.7.3 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah analisis yang digunakan untuk menilai apakah di
dalam sebuah model regresi linear Ordinary Least Square (OLS) terdapat
masalah-masalah asumsi klasik. Regresi OLS ada dua macam yaitu regresi linear
sederhana dan regresi linear berganda. Regresi linear sederhana adalah regresi
linear dengan satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Sedangkan regresi
linear berganda adalah regresi linear dengan satu variabel terikat dan lebih dari
satu variabel bebas (Syafina & Harahap, 2019). Uji asumsi klasik terdiri dari :
1.  Uji Normalitas

Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan
berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal. Metode klasik dalam
pengujian normalitas suatu data tidak begitu rumit. Tes normalitas menggunakan
uji Kolmogorov-Smirnov, dimana kriteria pengujian yaitu:
- Signifikansi >0,05 maka data berdistribusi normal.
- Signifikansi <0,05 maka data tidak terdistribusi secara normal (Purnomo, 2016)
2. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas atau Kolinearitas Ganda (Multicollinearity) adalah adanya
hubungan linear antara peubah bebas X dalam Model Regresi Ganda. Jika
hubungan linear antar peubah bebas X dalam Model Regresi Ganda adalah
korelasi sempurna maka peubah-peubah tersebut berkolinearitas ganda sempurna

(perfect multicollinearity). Kriteria pengujiannya yaitu apabila nilai VIF < 10
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maka tidak terdapat mutikolinearitas diantara variabel independent, dan
sebaliknya (Purnomo, 2016).
3. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk
semua pengamatan pada model regresi atau untuk mengetahui adanya
penyimpangan dari syarat-syarat asumsi klasik pada model regresi, di mana dalam
model regresi harus dipenuhi syarat tidak adanya heteroskedastisitas (Basuki,
2015). Jika nilai signifikansinya lebih besar dari > 0,05 maka dikatakan model
bebas dari heteroskedastisitas, dan apabila nilai signifikansinya lebih kecil < 0,05
maka terjadi gejala heteroskedasitas (Syafina & Harahap, 2019).

3.7.4 Uji Ketepatan Model

Uji ketepatan model terdiri dari beberapa uji yaitu:
1.  Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai koefisien
determinasi adalah diantara 0 dan 1. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi

variabel dependen (Kuncoro & Hardani, 2013).
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Uji F (Uji Simultan)

Uji F atau lebih dikenal dengan uji simultan adalah uji yang digunakan

untuk menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam

model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen.

Langkah-langkah dalam pengambilan keputusan untuk uji F adalah:

a.

Jika F hitung > F tabel dan nilai Sig. F < 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa secara bersama-sama variabel independen berpengaruh terhadap
variabel dependen. *

Jika F hitung < F tabel dan nilai Sig. F > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
secara bersama-sama variabel independen tidak berpengaruh terhadap

variabel dependen (Syafina & Harahap, 2019).

3.7.5 Uji Hipotesis (Uji t)

Uji t atau lebih dikenal dengan sebutan uji parsial adalah uji yang digunakan

untuk menunjukkan seberapa jauh satu variabel independen secara individual atau

parsial dapat menerangkan variasi variabel terikat. Adapun langkah-langkah

dalam pengambilan keputusan untuk uji t adalah:

a.

Jika nilai t hitung > t tabel dan nilai Sig. t < o = 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa secara parsial variabel independen berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel dependen.

Jika nilai t hitung < t tabel dan nilai Sig. t > a = 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa secara parsial variabel independen tidak berpengaruh secara signifikan

terhadap variabel dependen (Syafina & Harahap, 2019).



BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum Penelitian

Temuan dari studi yang menyelidiki bagaimana faktor-faktor seperti kualitas
produk, harga, dan word of mouth mempengaruhi minat beli secara keseluruhan
akan disajikan dalam bab ini. Penelitian ini menggunakan data primer yang
diperoleh dari hasil jawaban responden terhadap kuesioner yang disampaikan
melalui media sosial menggunakan link Google form kepada yang sesuai dengan
persyaratan responden masyarakat wilayah Kabupaten Karanganyar.
4.2 Data Responden
4.2.1 Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan data penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh data

mengenai jenis kelamin responden, yaitu pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.1
Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Jumlah Presentase
1 Laki-Laki 58 56,9%
2 Perempuan 44 43,1 %
Jumlah 102 100 %

Sumber : Data Primer Diolah, 2023
Seperti yang dapat diamati dari informasi yang ditampilkan di atas, dapat

diketahui bahwa mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki dengan jumlah 58
responden atau 56,9 % dari total responden, untuk responden berjenis kelamin
perempuan berjumlah 44 responden atau 43,1 % dari total responden.
4.2.2 Berdasarkan Usia Responden

Berdasarkan data penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh data

mengenai jenis usia responden, yaitu pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 4. 2
Frekuensi Responden Berdasarkan Usia
No Usia Jumlah Persentase
1 17 — 24 tahun 93 91.2%
2 25 — 31 tahun 8 7.8%
3 32 — 37 tahun 1 1%
4 > 37 tahun 0 0
Total 102 100%
Sumber : Data Primer Diolah, 2023
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Berdasarkan tabel karakteristik usia responden, dapat diketahui bahwa

responden dengan jumlah terbanyak pada usia 17-24 tahun sebanyak 93

responden atau 91,2%, usia 25 - 31 tahun sebanyak 8 responden atau 7,8%, usia

32 -37 tahun sebanyak 1 responden atau 1% dan untuk usia diatas 37 tahun tidak

ada.

4.2.3 Berdasarkan Domisili

Berdasarkan data penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh data

mengenai jenis usia responden, yaitu pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.3
Frekuensi Responden Berdasarkan Domisili
Kecamatan Jumlah Sampel Persentase
Kecamatan Colomadu 8 7,8%
Kecamatan Gondangrejo 10 9,8%
Kecamatan Jaten 9 8,8%
Kecamatan Jatipuro 4 3,9%
Kecamatan Jatiyoso 4 3,9%
Kecamatan Jenawi 3 2,9%
Kecamatan Jumapolo 5 4,9%
Kecamatan Jumantono 5 4,9%
Kecamatan Karanganyar 9 8,8%
Kecamatan Karangpandan 5 4,9%
Kecamatan Kebakkramat 7 6,9%
Kecamatan Kerjo 4 3,9%
Kecamatan Matesih 5 4,9%
Kecamatan Mojogedang 8 7,8%

Tabel berlanjut...
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Kecamatan Ngargoyoso 4 3,9%
Kecamatan Tasikmadu 7 6,9%
Kecamatan Tawangmangu 5 4,9%

Total 102 100%

Sumber : Data Primer Diolah, 2023

Berdasarkan tabel karakteristik domisili responden dapat diketahui bahwa
responden dengan jumlah terbanyak merupakan responden asal Kecamatan
Gondangrejo yaitu sebanyak 10 responden atau 9,8%, asal Kecamatan Jaten dan
Karanganyar sebanyak 9 responden atau 8,8%, asal Kecamatan Colomadu dan
Mojogedang vyaitu sebanyak 8 responden atau 7,8%, asal Kecamatan
Kebakkramat, dan Tasikmadu yaitu masing-masing sebanyak 7 responden atau
6,9%, asal Kecamatan Tawangmangu, Matesih, Karangpandan, Jumapolo, dan
Jumantono yaitu masing-masing sebanyak 5 responden atau 4,9%, asal
Kecamatan Jatipuro, Jatiyoso, Ngargoyoso, dan Kerjo yaitu masing-masing
sebanyak 4 responden atau 3,9%, sedangkan Kecamatan Jenawi yaitu sebanyak 3
responden atau 2,9%.
4.3 Hasil Analisis Data
4.3.1 Uji Instrumen Penelitian

Dengan adanya uji Instrumen Penelitian, maka data yang digunakan dapat
dipertangungjawabkan dan akurat. Uji Instrumen pada penelitian ini adalah uji
validitas dan uji reliabilitas.
1.  Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner.
Suatu kuesioner dikatakan valid apabila pertanyaan pada kuesioner tersebut

mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.
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Validitas merupakan akurasi temuan penelitian yang mencerminkan kebenaran
sekalipun responden yang dijadikan pengujian berbeda (Syafina & Harahap,
2019). Dasar pengambilan keputusan dalam uji validitas adalah suatu instrumen
dikatakan valid apabila nilai Ryjqung > Reaber, S€baliknya jika nilai Ryjeung <
Riape;; Maka instrumen tersebut dikatakan tidak valid.

Nilai Ry, dicari pada signifikansi 0,05 dengan uji satu arah untuk degree
of freedom (df) = n-2, nilai n didapat dari jumlah sampel yang digunakan. Dalam
penelitian ini menggunakan sampel sebanyak (n) = 30, sehingga df = 30 — 2 = 28,
nilai Rape;  Yang didapat dari signifikansi 0,05 dengan uji satu arah untuk nilai df

= 28 adalah 0,361. Berikut hasil pengujian validitas untuk masing-masing

variabel:
Tabel 4. 4
Hasil Uji Validitas
Variabel Pernyataan | Rhitung | Riabel Keterangan
KP 1 0,655 0,361 Valid
. KP 2 0,757 0,361 Valid
Kualitas Produk KP 3 0,700 | 0361 | Valid
KP 4 0,702 0,361 Valid
H1 0,795 0,361 Valid
Harga H2 0,647 0,361 Valid
H3 0,552 0,361 Valid
H4 0,765 0,361 Valid

WOM 1 0,651 0,361 Valid
WOM 2 0,771 0,361 Valid
Word of Mouth WOM 3 0,797 0,361 Valid
WOM 4 0,672 0,361 Valid
WOM 5 0,776 0,361 Valid

MB 1 0924 | 0361 | Valid

. . MB 2 0912 | 0361 | Valid
Minat Beli MB 3 0919 |0361 | Valid
MB 4 0441 | 0361 | Valid

Sumber : Data Primer Diolah, 2023
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Dari tabel tersebut variabel kualitas produk, harga, word of mouth, dan
minat beli, keseluruhan memiliki nilai Rpirung > Riabes  S€hingga dapat
disimpulkan bahwa seluruh pernyataan sudah valid.

2.  Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari varibel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau andal
jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari
waktu ke waktu (Ghozali, 2013). Uji reliabilitas ini hanya dapat dilakukan pada
pertanyaan yang telah sahih atau valid. Teknik statistik yang digunakan untuk
pengujian tersebut dengan koefisien cronbach’s alpha setelah dilakukan
pengukuran dengan menggunakan SPSS. Suatu kuesioner dikatakan reliable jika

Cronbach’s Alpha > 0,60 (Syafina & Harahap, 2019).

Tabel 4.5
Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s | Standar Keterangan

Alpha Reliabel
Kualitas Produk 0,657 0,60 Reliabel
Harga 0,620 0,60 Reliabel
Word of Mouth 0,785 0,60 Reliabel
Minat Beli 0,837 0,60 Reliabel

Sumber : Data Primer Diolah, 2023
Dilihat dari hasil dari masing masing variabel memiliki nilai cronbach’s
alpha > 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan dari variabel
tersebut sudah reliabel.
4.3.2 Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linier berganda adalah hubungan linier antara dua atau lebih

variabel bebas (X;, X5, .... X;;) dengan variabel terikat (). Analisis ini digunakan
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untuk mengetahui arah hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat
apakah masing-masing variabel bebas berhubungan positif atau negatif dan untuk
memprediksi nilai variabel terikat jika nilai variabel bebas bertambah atau
berkurang (Matondang & Nasution, 2021). Uji regresi dalam penelitian ini
berguna untuk mengetahui seberapa pengaruh variabel independen yaitu kualitas
produk, harga, dan word of mouth terhadap variabel minat beli.

Tabel 4.6
Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -4.645 1.741 -2.668 .009
Kualitas 305 134 109 2277 025
Produk
Harga 354 127 .239 2.786 .006
Word of 441 096 417 4609|000
Mouth

a. Dependent Variable: Minat Beli
Sumber : Data Primer Diolah, 2023

Secara umum persamaan regresi berganda adalah Y =a + f: Xi + 2 Xz + f5s
X; + e. Sehingga berdasarkan output di atas diperoleh model regresi:
Y = —4,645 + 0305X1 + 0,354X2 + 0,441X3 + e
Dari persamaan regresi linear berganda diatas, dapat dijelaskan sebagai
berikut:
1. o merupakan angka konstan dari Unstandarized Coefficients. Nilainya sebesar
-4,645 yang artinya jika kualitas produk, harga, dan word of mouth tidak ada

atau bernilai nol maka tingkat minat beli sebesar-4.645.
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2. Koefisien regresi kualitas produk (X1) sebesar 0,305 yang menyatakan bahwa
apabila variabel kualitas produk meningkat, maka akan meningkatkan minat
beli sebesar 0,305.

3. Koefisien regresi harga (X2) sebesar 0,354 yang menyatakan bahwa apabila
variabel harga meningkat, maka akan meningkatkan minat beli sebesar 0,354.

4. Koefisien regresi word of mouth (X3) sebesar 0,441 yang menyatakan bahwa
apabila variabel word of mouth meningkat, maka akan meningkatkan minat
beli sebesar 0,441.

Dari hasil persamaan regresi diketahui bahwa variabel kualitas produk,
harga, dan word of mouth berpengaruh positif terhadap minat beli.

4.3.3 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi Klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada
analisis regresi linear berganda yang berbasis ordinary leas square (OLS), Uji
asumsi klasik dalam penelitian ini menggunakan 3 uji, meliputi uji normalitas, uji
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas yang dijelaskan sebagai berikut :

1.  Uji Normalitas

Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan
berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal. Metode klasik dalam
pengujian normalitas suatu data tidak begitu rumit. Tes normalitas menggunakan
uji Kolmogorov-Smirnov, dimana Kriteria pengujian yaitu:

- Signifikansi >0,05 maka data berdistribusi normal.

- Signifikansi <0,05 maka data tidak terdistribusi secara normal (Purnomo, 2016).
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Tabel 4.7
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual
N 102
Normal Parameters®®  Mean .0000000
Std'_ ) 1.83528053
Deviation
Most Extreme Absolute .078
Differences Positive .069
Negative -.078
Test Statistic .078
Asymp. Sig. (2-tailed) .080°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : Data Primer Diolah, 2023

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,080.
Nilai ini lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal.
2. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas atau Kolinearitas Ganda (Multicollinearity) adalah adanya
hubungan linear antara peubah bebas X dalam Model Regresi Ganda. Jika
hubungan linear antar peubah bebas X dalam Model Regresi Ganda adalah
korelasi sempurna maka peubah-peubah tersebut berkolinearitas ganda sempurna
(perfect multicollinearity). Kriteria pengujiannya yaitu apabila nilai VIF < 10
maka tidak terdapat mutikolinearitas diantara variabel independent, dan

sebaliknya (Purnomo, 2016).
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Tabel 4.8
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. | Tolerance| VIF
1 (Constant) -
-4.645 1.741 2 668 .009
Kualitas
.305 134 199(2.277| .025 .504(1.984
Produk
Harga .354 127 .239(2.786| .006 .526(1.902
Word of 441 096 417|4.609| 000 473(2.114
Mouth

a. Dependent Variable: Minat Beli
Sumber : Data Primer Diolah, 2023

Berdasarkan output di atas, nilai Tolerance ketiga variabel kualitas produk
(X1), harga (X2), dan word of mouth (X3) > 0,10. Selain itu, nilai VIF variabel
kualitas produk (X1), harga (X2), dan word of mouth (X3) < 10,00. Sehingga
dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam model
regresi.

3. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk
semua pengamatan pada model regresi atau untuk mengetahui adanya
penyimpangan dari syarat-syarat asumsi klasik pada model regresi, di mana dalam
model regresi harus dipenuhi syarat tidak adanya heteroskedastisitas (Basuki,
2015). Jika nilai signifikansinya lebih besar dari > 0,05 maka dikatakan model
bebas dari heteroskedastisitas, dan apabila nilai signifikansinya lebih kecil < 0,05

maka terjadi gejala heteroskedasitas (Syafina & Harahap, 2019).
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Tabel 4.9
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 3.455 1.234 2.799 .006
Kualitas -106 077 _151| -1374| 172
Produk
Harga .032 .079 .050 408 .684
Word of
Mouth -.039 .058 -.084 -.661 510

a. Dependent Variable: ABS_REST
Sumber : Data Primer Diolah, 2023

Berdasarkan output di atas, uji glejser untuk uji heterokedastisitas variabel
kualitas produk (X1), harga (X2), dan word of mouth (X3) diperoleh nilai
signifikasi (Sig.) > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
heterokedastisitas dalam model regresi.

4.3.4 Uji Ketepatan Model

Uji ketepatan model digunakan untuk menguji hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
dua uji, yaitu uji koefisien determinasi (R2) dan uji signifikansi simultan (F).

1. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai koefisien
determinasi adalah diantara 0 dan 1. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat

terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen
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memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi
variabel dependen (Kuncoro & Hardani, 2013).

Tabel 4. 10
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 7532 567 555 1.860
a. Predictors: (Constant), Word of Mouth, Harga, Kualitas
Produk

Sumber : Data Primer Diolah, 2023

Berdasarkan tabel output di atas, diketahui nilai koefisien adjusted R Square
adalah sebesar 0,555 atau sama dengan 55,5%. Angka tersebut mengandung arti
bahwa variabel kualitas produk, harga, dan word of mouth secara simultan
(bersama-sama) berpengaruh terhadap variabel minat beli sebesar 55,5%.
Sedangkan 44,5% (100% - 55,5%) sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar
persamaan regresi ini (variabel yang tidak diteliti).

2.  Uji F (Simultan)

Uji F atau lebih dikenal dengan uji simultan adalah uji yang digunakan
untuk menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam
model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen.
Langkah-langkah dalam pengambilan keputusan untuk uji F adalah:

a. Jika F hitung > F tabel dan nilai Sig. < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
secara bersama-sama variabel independen berpengaruh simultan terhadap

variabel dependen. *
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b. Jika F hitung < F tabel dan nilai Sig. > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
secara bersama-sama variabel independen tidak berpengaruh simultan terhadap
variabel dependen (Syafina & Harahap, 2019).

Fiaber Yang diperoleh dari df 1 dan df 2 dengan nilai signifikansi 0,05. Df 1
merupakan jumlah variabel independen, yaitu 3 dan df 2 adalah nilai residual dari
model (n-k-1), yaitu 98 dimana (n) adalah jumlah responden dan (k) adalah

jumlah variabel independen didapatkan nilai Fi,pe; Sebesar 2,697.

Tabel 4. 11
Hasil Uji Signifikansi Simultan
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 506.608 3 168.869| 48.828 .000°
Residual 387.349 112 3.458
Total 893.957 115

a. Dependent Variable: Minat Beli
b. Predictors: (Constant), Word of Mouth, Harga, Kualitas Produk

Sumber : Data Primer Diolah, 2023

Berdasarkan output pada tabel “ANOVA” di atas diperoleh nilai Sig.
sebesar 0,000 dimana nilai ini lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) dan nilai Fyjcung
> Fupel. Sehingga berdasarkan pedoman pengambilan keputusan dengan
membandingkan nilai signifikansinya dan nilai Fpicung dengan Fiaper,dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang simultan antara kualitas produk,
harga, dan word of mouth terhadap variabel minat beli.

4.3.5 Uji Hipotesis (Uji T)
Uji t atau lebih dikenal dengan sebutan uji parsial adalah uji yang digunakan

untuk menunjukkan seberapa jauh satu variabel independen secara individual atau
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parsial dapat menerangkan variasi variabel terikat. Adapun langkah-langkah

dalam pengambilan keputusan untuk uji t adalah:

a. Jika nilai t hitung > t tabel dan nilai Sig. t < 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa secara parsial variabel independen berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel dependen.

b. Jika nilai t hitung < t tabel dan nilai Sig. t > 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa secara parsial variabel independen tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel dependen (Syafina & Harahap, 2019).

Untuk mengetahui nilai t tabel menggunakan rumus df = n -k — 1, dengan :

n = jumlah sampel

k = jumlah variabel independen (X)

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 102 dan 3 variabel

independen, sehingga dapat diketahui df = 102 — 3 — 1 = 98, dan untuk df = 98

maka nilai t tabel nya adalah 1.661.

Tabel 4. 12
Hasil Uji Hipotesis
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -4.645 1.741 -2.668 .009
Kualitas 305 134 109| 2277 025
Produk
Harga .354 127 .239 2.786 .006
Word of 441 096 417 4609 000
Mouth

a. Dependent Variable: Minat Beli
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Sumber : Data Primer Diolah, 2023

Berdasarkan hasil diatas, dapat diketahui nilai t hitung dari masing masing

variabel adalah sebagai berikut :

1.

Pada variabel kualitas produk, nilai t hitung 2,277 > nilai t tabel 1,661 dan nilai
signifikansi 0.025 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
hipotesis 1 dapat diterima, artinya variabel kualitas produk berpengaruh
signifikan terhadap variabel minat beli

Pada variabel harga, nilai t hitung 2,786 > nilai t tabel 1,661 dan nilai
signifikansi 0.006 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
hipotesis 2 dapat diterima, artinya variabel harga berpengaruh signifikan
terhadap variabel minat beli.

Pada variabel word of mouth, nilai t hitung 4.609 > nilai t tabel 1,661 dan nilai
signifikansi 0.000 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
hipotesis 3 dapat diterima, artinya variabel word of mouth berpengaruh

signifikan terhadap variabel minat beli.

4.4 Pembahasan

4.4.1 Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Minat Beli

Pada penelitian ini dalam uji regresi linear berganda dilihat dari variabel

kualitas produk pada unstandardized coefficients B bernilai 0,305 yang

merupakan angka positif yang berarti terdapat pengaruh positif antara variabel

kualitas produk terhadap minat beli, dan nilai tpicung (2.277) > teaper (1.661) dan

nilai signifikansi 0,025 < 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa kualitas produk

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli (H1 diterima).
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Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kualitas produk
berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen karena menurut responden
kualitas produk menjadi hal yang sangat penting sebelum membeli sebuah
smartphone. Apabila sebuah smartphone memiliki kualitas produk yang sangat
baik maka dapat meningkatkan minat beli konsumen.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Raharjo
& Mulyanto (2018) yang berjudul “Pengaruh Citra Merek dan Kualitas Produk
terhadap Minat Beli Keripik Singkong” menunjukkan hasil bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara variabel kualitas produk terhadap minat
beli, dimana semakin baik kualitas produk yang dirasakan oleh konsumen maka
semakin tinggi minat beli konsumen terhadap produk tersebut.

4.4.2 Pengaruh Harga Terhadap Minat Beli

Pada penelitian ini dalam uji regresi linear berganda dilihat dari variabel
harga pada unstandardized coefficients B bernilai 0,354 yang merupakan angka
positif yang berarti terdapat pengaruh positif antara variabel harga terhadap minat
beli, dan nilai tyicung (2.786) > tiaper (1.661) dan nilai signifikansi 0,006 < 0,05.
Sehingga dapat dikatakan bahwa harga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat beli (H2 diterima).

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel harga berpengaruh
signifikan terhadap minat beli konsumen karena menurut responden harga
menjadi pertimbangan lain sebelum membeli sebuah smartphone. Sementara itu,
beberapa vendor smartphone lain sedang berlomba — lomba untuk menciptakan

produk smartphone dengan harga yang masuk akal. Apabila vendor smartphone
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dapat memberikan harga smartphone yang sesuai dengan kualitas produknya
maka minat beli konsumen akan meningkat pula.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Susanti &
Sismanto (2021) yang berjudul “Pengaruh Harga dan Kualitas Produk terhadap
Minat Beli Batik Besurek pada Toko Sari Rasa” memberikan hasil bahwa variabel
harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli Konsumen, dimana
semakin terjangkau harga yang diberikan akan semakin besar pula minat beli
konsumen pada Batik Besurek.

4.4.3 Pengaruh Word of Mouth Terhadap Minat Beli

Pada penelitian ini dalam uji regresi linear berganda dilihat dari variabel
word of mouth pada unstandardized coefficients B bernilai 0,441 yang merupakan
angka positif yang berarti terdapat pengaruh positif antara variabel word of mouth
terhadap minat beli, dan nilai tpiung (4.609) > tiaper (1.661) dan nilai signifikansi
0,000 < 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa word of mouth berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat beli (H3 diterima). Dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel word of mouth berpengaruh signifikan terhadap
minat beli konsumen karena sebagian responden merasa mereka telah dipengaruhi
oleh orang lain yang pernah menggunakan produk smartphone yang serupa,
sehingga dapat meningkatkan minat beli mereka.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Powa et
al. (2018) yang berjudul “Pengaruh Kualitas Produk, Harga Dan Word of Mouth
Terhadap Minat Beli Konsumen Handphone Pada Mahasiswa Feb Unsrat”

menunjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara word of
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mouth terhadap minat beli konsumen. Dengan adanya informasi yang diperoleh
melalui komunikasi dari mulut ke mulut, maka pengetahuan akan suatu produk
akan meningkat. Selain hal demikian orang tersebut akan dipengaruhi atau

terpengaruh untuk melakukan pembelian suatu produk.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil olah data dan pembahasan yang dilakukan pada bab
sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil analisis uji F, secara bersama-sama menunjukan bahwa
kualitas produk, harga, dan word of mouth berpengaruh terhadap minat beli
produk smartphone Oppo di Kabupaten Karanganyar. Hal ini dapat dilihat dari
nilai Fpitung > Frabel (48,828 > 2.697) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.

2. Variabel kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
beli. Dibuktikan pada unstandardized coefficients B  bernilai 0,305 yang
merupakan angka positif yang berarti terdapat pengaruh positif antara variabel
kualitas produk terhadap minat beli, dan nilai tyiqung (2.277) > tiaper (1.661)
dan nilai signifikansi 0,025 < 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa kualitas
produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli.

3. Variabel harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli.
Dibuktikan pada unstandardized coefficients B bernilai 0,354 yang merupakan
angka positif yang berarti terdapat pengaruh positif antara variabel harga
terhadap minat beli, dan nilai tpiung (2.786) > traper (1.661) dan nilai
signifikansi 0,006 < 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa harga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat beli.

4. Variabel word of mouth berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli.
Dibuktikan pada unstandardized coefficients B bernilai 0,441 yang merupakan

angka positif yang berarti terdapat pengaruh positif antara variabel word of

57



58

mouth terhadap minat beli, dan nilai ty;cung (4.609) > tiaper (1.661) dan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa word of mouth

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini, maka
peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas produk
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli. Oleh karena itu, peneliti
berharap perusahaan vendor smartphone Oppo harus tetap mempertahankan
dan meningkatkan kualitas produknya agar minat beli dapat terus terjadi,
sehingga dapat memenangkan persaingan dengan vendor lain dan mampu
mencapai target penjualan yang telah ditetapkan.

2. Penelitian ini memberikan hasil bahwa harga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat beli. Oleh karena itu, sebaiknya perusahaan Oppo
harus tetap mempertahankan keunggulan disektor harganya agar dapat
mendorong minat beli konsumen, sehingga perusahaan dapat terus berkembang
dan mampu mencapai target penjualan yang telah ditetapkan.

3. Penelitian ini memberikan hasil bahwa word of mouth berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat beli. Oleh karena itu, sebaiknya perusahaan Oppo
harus tetap mempertahankan dan meningkatkan promosinya melalui word of
mouth agar dapat meningkatkan minat beli konsumen, sehingga perusahaan
dapat terus berkembang dan mampu mencapai target penjualan yang telah

ditetapkan.
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4. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang variabel minat beli,
diharapkan agar dapat menambah variabel - variabel independen lainnya
sehingga faktor- faktor yang mempengaruhi minat beli konsumen akan lebih

akurat.
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1. ldentitas Responden

A. Nama

B. Jenis Kelamin

O  Laki— Laki
O Perempuan
C. Usia
O 17 -24 Tahun
O 25-31Tahun
O 32-37 Tahun
O > 37 Tahun
D. Domisili
O Kecamatan Colomadu
O Kecamatan Gondangrejo
O Kecamatan Jaten
O Kecamatan Jatipuro
O Kecamatan Jatiyoso
O Kecamatan Jenawi
O Kecamatan Jumapolo
O Kecamatan Jumantono
O Kecamatan Karangnayar
O Kecamatan Karangapandan
O Kecamatan Kebakkramat
O Kecamatan Kerjo
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2.

3.

O Kecamatan Matesih

0 Kecamatan Ngargoyoso
O Kecamatan Mojogedang
00 Kecamatan Tasikmadu

O Kecamatan Tawangmangu

Petunjuk Pengisian Kuesioner
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a. Baca dengan teliti beberapa pernyataan dibawah, kemudian berilah tanda

centang pada kotak jawaban yang menurut anda paling sesuai.

b. Pilihlah salah satu jawaban dibawah ini dengan memberi tanda (V). Anda

hanya dapat memilih satu dari beberapa jawaban berikut :

1. Sangat Tidak Setuju (STS)
2. Tidak Setuju (TS)

3. Netral (N)

4. Setuju (S)

5. Sangat Setuju (SS)

Pernyataan Penelitian

Variabel Kualitas Produk

No Pernyataan SS TS| STS
1. | Smartphone Oppo mudah untuk dioperasikan
dalam kegiatan sehari-hari saya
2. | Smartphone Oppo mempunyai daya tahan
penggunaan lebih dari 2 tahun
3. | Kejelasan fungsi yang ditawarkan Smartphone
Oppo mencakup seluruh hal yang saya
butuhkan
4. | Smartphone Oppo menawarkan produk yang

beragam sehingga memudahkan saya dalam
memilihnya




Variabel Harga
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No Pernyataan SS TS | STS
1. | Menurut saya harga smartphone Oppo yang

ditawarkan cukup terjangkau
2. | Menurut saya harga smartphone Oppo

sebanding dengan kualitas yang saya

dapatkan
3. | Saya selalu membandingkan harga

smartphone Oppo dengan merek lain

terlebih dahulu sebelum membeli

smartphone
4. | Menurut saya harga yang ditawarkan

smartphone Oppo sesuai dengan manfaat

yang saya dapatkan

Variabel Word of Mouth

No Pernyataan SS TS | STS
1. | Saya mengetahui smartphone Oppo dari

orang lain yang pernah menggunakan produk

Saya mendapatkan informasi dari orang lain
bahwa smartphone Oppo memiliki kualitas
yang bagus

Saya mengetahui smartphone Oppo dari
orang lain lalu saya mencari informasi
tentang pengalaman menggunakan
smartphone Oppo di sebuah media sosial

Setelah saya mengetahui produk smartphone
Oppo dan setelah mencobanya saya akan
membagikan pengalaman saya kepada orang
lain

Saya mendapatkan informasi dari orang lain
bahwa smartphone yang dibeli akan
mendapat klaim garansi oleh pihak penjual




Variabel Minat Beli
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No Pernyataan SS| S | N | TS |STS
1. | Saya berniat untuk membeli produk
smartphone Oppo dibanding produk lain
2. | Saya akan merekomendasikan produk
smartphone Oppo kepada orang-orang
terdekat saya
3. | Saya akan menjadikan produk smartphone
Oppo sebagai pilihan pertama
dibandingkan produk smartphone yang
lainnya
4. | Saya akan mencari tahu tentang
pengalaman menggunakan smartphone
Oppo melalui testimoni di internet atau
media sosial
Lampiran 2 Data Karakteristik Responden
No | Jenis Kelamin Usia Domisili
1 | Perempuan 17 - 24 Tahun Kecamatan Colomadu
2 | Laki - Laki 17 - 24 Tahun Kecamatan Colomadu
3 | Laki - Laki 25 - 31 Tahun Kecamatan Gondangrejo
4 | Perempuan 17 - 24 Tahun Kecamatan Matesih
5 | Laki - Laki 17 - 24 Tahun Kecamatan Tasikmadu
6 | Perempuan 17 - 24 Tahun Kecamatan Mojogedang
7 | Laki - Laki 17 - 24 Tahun Kecamatan Jumapolo
8 | Perempuan 17 - 24 Tahun Kecamatan Kebakkramat
9 | Laki - Laki 17 - 24 Tahun Kecamatan Jenawi
10 | Laki - Laki 17 - 24 Tahun Kecamatan Jenawi
11 | Laki - Laki 17 - 24 Tahun Kecamatan Kebakkramat
12 | Perempuan 17 - 24 Tahun Kecamatan Jaten
13 | Perempuan 17 - 24 Tahun Kecamatan Jumantono
14 | Laki - Laki 17 - 24 Tahun Kecamatan Jatipuro
15 | Laki - Laki 17 - 24 Tahun Kecamatan Jatiyoso
16 | Laki - Laki 17 - 24 Tahun Kecamatan Jumantono
17 | Perempuan 17 - 24 Tahun Kecamatan Colomadu
18 | Laki - Laki 17 - 24 Tahun Kecamatan Tasikmadu
19 | Perempuan 17 - 24 Tahun Kecamatan Jumantono
20 | Laki - Laki 17 - 24 Tahun Kecamatan Jaten
21 | Perempuan 17 - 24 Tahun Kecamatan Kebakkramat




22 | Laki - Laki 17 - 24 Tahun Kecamatan Jaten

23 | Laki - Laki 17 - 24 Tahun Kecamatan Tawangmangu
24 | Laki - Laki 17 - 24 Tahun Kecamatan Kebakkramat
25 | Laki - Laki 17 - 24 Tahun Kecamatan Tasikmadu

26 | Laki - Laki 17 - 24 Tahun Kecamatan Kebakkramat
27 | Perempuan 17 - 24 Tahun Kecamatan Kebakkramat
28 | Laki - Laki 17 - 24 Tahun Kecamatan Kerjo

29 | Laki - Laki 17 - 24 Tahun Kecamatan Jaten

30 | Laki - Laki 17 - 24 Tahun Kecamatan Jaten

31 | Perempuan 17 - 24 Tahun Kecamatan Kerjo

32 | Laki - Laki 17 - 24 Tahun Kecamatan Kebakkramat
33 | Perempuan 17 - 24 Tahun Kecamatan Jaten

34 | Laki - Laki 17 - 24 Tahun Kecamatan Kerjo

35 | Perempuan 17 - 24 Tahun Kecamatan Gondangrejo
36 | Laki - Laki 25 - 31 Tahun Kecamatan Mojogedang
37 | Laki - Laki 25 - 31 Tahun Kecamatan Ngargoyoso
38 | Perempuan 25 - 31 Tahun Kecamatan Jatipuro

39 | Perempuan 17 - 24 Tahun Kecamatan Jatipuro

40 | Perempuan 17 - 24 Tahun Kecamatan Kerjo

41 | Perempuan 17 - 24 Tahun Kecamatan Jaten

42 | Laki - Laki 17 - 24 Tahun Kecamatan Karanganyar
43 | Laki - Laki 17 - 24 Tahun Kecamatan Karanganyar
44 | Perempuan 17 - 24 Tahun Kecamatan Karanganyar
45 | Perempuan 17 - 24 Tahun Kecamatan Karanganyar
46 | Laki - Laki 17 - 24 Tahun Kecamatan Karanganyar
47 | Laki - Laki 17 - 24 Tahun Kecamatan Karangapandan
48 | Laki - Laki 17 - 24 Tahun Kecamatan Gondangrejo
49 | Laki - Laki 17 - 24 Tahun Kecamatan Tawangmangu
50 | Laki - Laki 17 - 24 Tahun Kecamatan Jumantono

51 | Laki - Laki 17 - 24 Tahun Kecamatan Tasikmadu

52 | Perempuan 17 - 24 Tahun Kecamatan Tawangmangu
53 | Laki - Laki 17 - 24 Tahun Kecamatan Tawangmangu
54 | Perempuan 17 - 24 Tahun Kecamatan Tasikmadu

55 | Laki - Laki 17 - 24 Tahun Kecamatan Mojogedang
56 | Laki - Laki 17 - 24 Tahun Kecamatan Karangapandan
57 | Perempuan 25 - 31 Tahun Kecamatan Karanganyar
58 | Perempuan 17 - 24 Tahun Kecamatan Matesih

59 | Laki - Laki 17 - 24 Tahun Kecamatan Jumapolo

60 | Laki - Laki 17 - 24 Tahun Kecamatan Tasikmadu
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61 | Laki- Laki 17 - 24 Tahun Kecamatan Jatiyoso

62 | Perempuan 17 - 24 Tahun Kecamatan Ngargoyoso
63 | Laki - Laki 17 - 24 Tahun Kecamatan Colomadu
64 | Laki - Laki 17 - 24 Tahun Kecamatan Colomadu
65 | Perempuan 17 - 24 Tahun Kecamatan Colomadu
66 | Laki- Laki 17 - 24 Tahun Kecamatan Ngargoyoso
67 | Laki - Laki 17 - 24 Tahun Kecamatan Mojogedang
68 | Laki - Laki 17 - 24 Tahun Kecamatan Ngargoyoso
69 | Laki - Laki 17 - 24 Tahun Kecamatan Jumantono
70 | Perempuan 17 - 24 Tahun Kecamatan Jumapolo

71 | Laki - Laki 17 - 24 Tahun Kecamatan Jatiyoso

72 | Perempuan 17 - 24 Tahun Kecamatan Gondangrejo
73 | Perempuan 17 - 24 Tahun Kecamatan Karanganyar
74 | Laki - Laki 17 - 24 Tahun Kecamatan Colomadu
75 | Perempuan 17 - 24 Tahun Kecamatan Jaten

76 | Perempuan 17 - 24 Tahun Kecamatan Jumapolo

77 | Perempuan 17 - 24 Tahun Kecamatan Karangapandan
78 | Perempuan 17 - 24 Tahun Kecamatan Matesih

79 | Laki - Laki 25 - 31 Tahun Kecamatan Gondangrejo
80 | Laki - Laki 25 - 31 Tahun Kecamatan Gondangrejo
81 | Laki - Laki 32 - 37 Tahun Kecamatan Gondangrejo
82 | Perempuan 17 - 24 Tahun Kecamatan Gondangrejo
83 | Laki - Laki 17 - 24 Tahun Kecamatan Jatipuro

84 | Laki - Laki 17 - 24 Tahun Kecamatan Jatiyoso

85 | Laki - Laki 17 - 24 Tahun Kecamatan Karanganyar
86 | Laki - Laki 17 - 24 Tahun Kecamatan Matesih

87 | Perempuan 25 - 31 Tahun Kecamatan Matesih

88 | Perempuan 17 - 24 Tahun Kecamatan Jumapolo

89 | Perempuan 17 - 24 Tahun Kecamatan Mojogedang
90 | Perempuan 17 - 24 Tahun Kecamatan Mojogedang
91 | Perempuan 17 - 24 Tahun Kecamatan Karangapandan
92 | Perempuan 17 - 24 Tahun Kecamatan Mojogedang
93 | Perempuan 17 - 24 Tahun Kecamatan Colomadu
94 | Laki - Laki 17 - 24 Tahun Kecamatan Jaten

95 | Perempuan 17 - 24 Tahun Kecamatan Jaten

96 | Laki - Laki 17 - 24 Tahun Kecamatan Tawangmangu
97 | Laki - Laki 17 - 24 Tahun Kecamatan Jaten

98 | Laki - Laki 17 - 24 Tahun Kecamatan Jaten

99 | Perempuan 17 - 24 Tahun Kecamatan Gondangrejo
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Kecamatan Karanganyar

Kecamatan Jenawi

Kecamatan Karangapandan

17 - 24 Tahun
17 - 24 Tahun
17 - 24 Tahun

100 | Perempuan
101 | Laki - Laki

102 | Laki - Laki

Lampiran 3 Tabulasi Data
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Minat Beli
N |Y1|Y2|Y3|Y4

Y
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Lampiran 4 Hasil Uji Data

1. Hasil Uji Kualitas Data (Uji Validitas dan Uji Reliabilitas)
Variabel Kualitas Produk

Correlations

79

Kualitas
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 Produk

X1l Pearson 1| 319 238| 277 655

Correlation

Sig. (2-tailed) 086 .206| .138 .000

N 30 30 30 30 30
12 Pearson 319 1| 367| 4497|757

Correlation

Sig. (2-tailed) .086 .046 .013 .000

N 30 30 30 30 30
X13 Pearson 238| 367" 1| 315 700"

Correlation

Sig. (2-tailed) 206| .046 .090 .000

N 30 30 30 30 30
x14 Pearson 277| 4497 315 1 702"

Correlation

Sig. (2-tailed) 138| .013| .090 .000

N 30 30 30 30 30
Kualitas Pearson wx e ok e
Produk Correlation 055 157 100 102 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 30 30 30 30 30
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.657 4




Variabel Harga

Correlations
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X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 Harga

X2.1 Pearson. 1 473" 178 433" 795"

Correlation

Sig. (2-tailed) .008 347 017 .000

N 30 30 30 30 30
22 Pearson 473" 1| -058| 334 647

Correlation

Sig. (2-tailed) .008 762 071 .000

N 30 30 30 30 30
X2.3  Pearson 178|  -.058 1| 47| 5527

Correlation

Sig. (2-tailed) 347 762 .009 .002

N 30 30 30 30 30
X24 (F;Z?:ch’gﬁon 4337 334| 471" 1| 765"

Sig. (2-tailed) 017 071 .009 .000

N 30 30 30 30 30
Harga Pearson 795™|  647|  552|  .765™ 1

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .000

N 30 30 30 30 30
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.620 4




Variabel Word of Mouth

Correlations
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Word of
X3.1 | X382 | X33 | X34 | X35 Mouth

x31 Pearson 1| 504™| 85| .178| .4017|  e61™

Correlation

Sig. (2-tailed) .005| .007| .348| .028 .000

N 30 30 30 30 30 30
X3.2 Pearson 504" 1| 393°| 531™| 483| 771"

Correlation

Sig. (2-tailed) | .005 .032| .003| .007 .000

N 30 30 30 30 30 30
X33 Pearson 485™| 393" 1| .380°| 5607 797"

Correlation

Sig. (2-tailed) .007| .032 .038| .001 .000

N 30 30 30 30 30 30
X34 Pearson 178 5317 | 380" 1| 3757 672"

Correlation

Sig. (2-tailed) .348| .003| .038 .041 .000

N 30 30 30 30 30 30
X35 Pearson 4017| 483™| 560™| 375" 1| 776™

Correlation

Sig. (2-tailed) .028| .007| .001| .041 .000

N 30 30 30 30 30 30
Word of  Pearson o - - o x
Mouth Correlation .661 J71 797 672 776 1

Sig. (2-tailed) | .000| .000| .000| .000| .000

N 30 30 30 30 30 30
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.785 5




Variabel Minat Beli

Correlations

82

Minat
Yyi | v2 | v3 | va Beli

Y.l Pearson . 1 789" 809" 303 924"

Correlation

Sig. (2-tailed) 000| .000| 104 000

N 30 30 30 30 30
Y2 Pearson 789™ 1| 852|242  e12™

Correlation

Sig. (2-tailed) 000 000|  .198 000

N 30 30 30 30 30
Y3 Pearson 809™| .852™ 1| 180| .919™

Correlation

Sig. (2-tailed) 000|  .000 340 000

N 30 30 30 30 30
Y4 Pearson 303| 242|180 1| aarr

Correlation

Sig. (2-tailed) 104 198|340 015

N 30 30 30 30 30
Minat  Pearson 024~  9127| 019™| 4417 1
Beli Correlation

Sig. (2-tailed) 000 .000| .000| 015

N 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Reliability Statistics
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Cronbach's Alpha N of Items
.837 4
2. Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -4.645 1.741 -2.668 .009
Kualitas 305 134 109| 22771 025
Produk
Harga .354 127 239 2.786 .006
Word of 441 096 417 4609|  .000
Mouth

a. Dependent Variable: Minat Beli

3. Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 102
Normal Parameters®®  Mean .0000000

Std'. . 1.83528053

Deviation
Most Extreme Absolute .078
Differences Positive .069

Negative -.078
Test Statistic .078
Asymp. Sig. (2-tailed) .080°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.



Uji Multikolinearitas

Coefficients?

84

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients | Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. | Tolerance| VIF
1 (Constant) -
-4645| 1.741 2 668 .009
Kualitas
Produk .305 134 199(2.277| .025 504 (1.984
Harga .354 127 .239(2.786| .006 .5261.902
\l\/AVSL?hOf 441|096 417(4.609| .000 473]2.114
a. Dependent Variable: Minat Beli
Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 3.455 1.234 2.799 .006
;‘ﬁ:ﬁs _106 077 _151| -1374|  a72
Harga .032 .079 .050 408 .684
Word of
Mouth -.039 .058 -.084 -.661 510

a. Dependent Variable: ABS_REST

4. Hasil Uji Ketepatan Model
Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 7532 567 .555 1.860

a. Predictors: (Constant), Word of Mouth, Harga, Kualitas
Produk




Uji Signifikansi Simultan
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ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 506.608 3 168.869| 48.828 .000°
Residual 387.349 112 3.458
Total 893.957 115
a. Dependent Variable: Minat Beli
b. Predictors: (Constant), Word of Mouth, Harga, Kualitas Produk
5. Hasil Uji Hipotesis
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -4.645 1.741 -2.668 .009
;‘ﬁ:ﬁs 305 134 199| 2277| 025
Harga 354 127 239 2.786 .006
\I\’Avgltho'c 441 096 417|  4.609| .00

a. Dependent Variable: Minat Beli
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